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RINGKASAN EKSEKUTIF

“Ayam Geprek Sambel Ijo MAMAYU” memiliki rencana untuk
melakukan pengembangan usaha pada bidang makanan. “Ayam Geprek Sambel
Ijo MAMAYU” memiliki permasalahan tentang apakah rencana pengembangan
usahanya dapat memberikan kelayakan bagi perkembangan perusahaan di masa
mendatang. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui kelayakan usaha pada
rencana pengembangan bisnis makanan dengan batasan penelitian pada penilaian
aspek pasar & pemasaran, aspek operasional, aspek manajemen dan sdm, aspek
keuangan. Obyek dalam wawancara dan kuesioner adalah pemilik usaha dan
warga sekitar tempat usaha. Data pada aspek pasar dianalisa dengan
menggunakan Metode Segmentation and Positioning (STP),
Marketing Mix serta Analisis Pesali an menggunakan Metode Net
Present Value (NPV), Metod R) dan Metode Payback
Period (PBP). Hasil peneli emasaran menunjukkan
ukup besar, Pada

pemasaran da telah_dila
segmen, pengnttiarl posisi
pemasaran entukung. jalanmiya [pros

rumah makafg ®Ayam Geprek Sambel I_]O MAMAYU”.

ditinjau dari
NPV bernilai
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EXECUTIVE SUMMARY

"Ayam Geprek Sambel ljo MAMAYU™ has a plan to develop business in
the food sector. ""Ayam Geprek Sambel ljo MAMAYU"has a problem about
whether its business development plan can provide feasibility for the company's
future development. The purpose of this study was to determine the feasibility of a
food business development plan with research limitations on the assessment of
market & marketing aspects, operational aspects, management and human
resources aspects, financial aspects. The objects in the interviews and
questionnaires are business owners and residents around the place of business.
Data on market aspects are analyzed using the Segmentation, Targeting, and
Positioning (STP) Method, Marketing Mixyand Competitor Analysis. Financial
aspects use the Net Present Value aod, the Internal Rate of Return
(IRR) Method and the Paybeé hod. . The results of the
research on the Market and t "Ayam Geprek Sambel
ljo MAMAYU" has a ' g mix there are no
problems that can i
has been carrieg
determining
of the restat

Based on the in terms
of NPV, PI, e NPV is
positive, Pl is : gher than

interest rates.

Key words: Busi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri makanan dan minuman (mamin) merupakan salah satu sektor

penting bagi perekonomian nasional. Produk Domestik Bruto (PDB) sektor
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makanan dan minuman pada tahun 2016 mencapai Rp 586,5 triliun atau 6,2%
A

dari total PDB nasional senilai Rp 9.433 triliun. Selain itu, sektor makanan
A

dan minuman selalu tumbuh di atas pertumbuhan Produk Domestik Bruto

(PDB) nasional. Pada‘triwulan i 2017 PDB sub sektor makanan dan
. [ N

minuman tumbuh 9,46% (Yo0Y) menjadl Rp 1667 tr|I|un sementara

A \D
ekonomi Indonesia hanya tumbuh 5, 06% ﬁ-
iy XN

Pertumbuhan Industri Makanan dan Minuman Terhadap PDB I\aslonal [T\K I 2014-TW II1 2017)

eueyer |MdI JILS Jefem Buek uebuijuaday ueyibniaw yepn uednnbusd °q

11

10

RN
o
o
==y
Q
== )

«
=
(0]
=

«Q
C
==

©
w
()
o
QO

=
Q
pen )
Q
—
Q0
o=
w
o
C
ey
o=
e
el
Q
=3
<
Q0
—
=
=
=)
—
Q
=]
©
Q0
=
®
puo
Q
Q
3
—
C
3
=
Q
= |
Q.
Q
S
=.
@
3
<
(0]
o
C
—
=
Q
>
(2}
C
=
o
(0]
oy

s w
al 2014 q4 2014 q3 2015 g2 2016 ql 2017 a4 2017

Dkatadata.. ‘v databoks

eLeyer |MdI 3ILS uizi edue) undede ynjaq wejep Iul siin} eAJey yninjas neje ueibeqes yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw bueleq ‘g

Gambar 1 Pertumbuhan Industri makanan minuman 2014 - 2017

Sepanjang triwulan [I-111 2017, sub sektor makanan dan minuman

tersebut menyumbang 33,78% PDB sektor pengolahan yang mencapai Rp
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1.406 triliun dan juga menyumbang 6,42% PDB nasional yang mencapai Rp
7.402 triliun.

Konsumsi daging ayam ras per kapita/tahun masyarakat Indonesia pada
2017 sebesar 5,68 kg per kapita/tahun meningkat 573 gram (11,2%)
dibanding konsumsi tahun sebelumnya. Sementara untuk konsumsi daging
ayam kampung 782 gram per kapita/tahun naik 156 gram (24,9%) dari tahun
sebelumnya. Makin menjamurnya kuliner yang berbahan dasar daging ayam,
dari warung pinggir jalan hingga di pusat perbelanjaan membuat konsumsi

daging ayam mengalami tren kenaikan sepanjang 2013-2017 seperti terlihat

pada grafik di bawah ini.

Konsumsi Daging Ayam per Kapita (2013-2017)
S Badan Pusat Statistik (BPS), 2018

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS). 2

5.68
5.11
4.8

-

4 2,36
3,65
1 0,78
I = I = = = -
. | I [ ]
2013 2016

M 2y=m Ras [l Ayam Kampung

Kg/kapita/ tahun
w

(5]

Dkatadata.. “jr databoks

- ——— ~— -

Gambar 2 Konsumsi Daging Ayam per Kapita 2013 - 2017

Produksi daging ayam ras pedaging pada 2017 mencapai 2,14 juta ton
meningkat 97 ribu ton (4,75%) dari tahun sebelumnya hanya 2,04 juta ton.
Produksi daging ayam pedaging pada 2013 hanya mencapai 1,54 juta ton dan

terus menunjukkan peningkatan hingga 2017.

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu unsur penting

yang menopang perekonomian nasional di Indonesia secara menyeluruh. Hal



BuBYel |MdI JILS uizi edue) undede ynjoq wejep Iul sijn} eAJeYy yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|q 'z

eueyer |MdI 31LS Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusad ‘q

sl
o
@
)
Q
=
=
°
o
=]
=
o
=)
<
I
=
=
=t
=
=
7
[0}
o
(5}
>
=3
=)
Q
[}
=)
gl
@
=)
=
=
el
N
=)
o
D
=)
@
=
o
=)
gl
@
S
=
=
)
=)
—
S
=
<
o
=3
o
=
o
@
=)
<
=
@
=
=)
o
=)
)
o
s}
=
)
=)
o
[0}
=)
=
=
)
=]
=
=3
=
=
)
=
[
=
=
=
[}
=
o
=)
»
=
]
—
=
=]
o
(7]
o8
)
=

—_
9
)
=y
)
=,
Q
=,
®
=
Q
=
=
=)
»
®
o
)
Q,
)
=
Q
=
()
=
0
@
=
e
=
>
=
()
<
)
—
=
=
=)
=
()
3
©
)
=
®
=
Q
)
=
o=t
=
=
=
()
=
Q
)
=
=
@
3
<
()
o
(=
=
=
()
=
»
c
=
o
@
™

= o
Q
)
o
-]
—
V)
=
=
Q.
=
>
e
[ o=
=
Q.
Q
=
(.?
c
=
Q.
Q
=
«Q

©
o=
Y
-]
0,
S
~
o
3
=
(7
®
2
o
o
=
=.
5
Q
Q
=2
=
m
x
o
5
o
3
:
-
o
-
A
-
Q

ini dibuktikan, berdasarkan data Badan Pusat Statistik, pada tahun 2012
terdapat 55,2 juta usaha kecil menengah. Seluruh usaha tersebut memberikan
kontribusi dalam PDB sebesar 57,9% dan kontribusi penyerapan tenaga kerja
97,2%. UKM mampu bertahan dan cenderung bertambah dibandingkan
dengan usaha besar yang cenderung mengalami keterpurukan atau bahkan
tumbang oleh krisis. Dengan UKM pengangguran akibat tenaga kerja yang
tidak terserap dalam dunia kerjam&adi berkurang dan UKM mampu

menopang peningkatan taraf hidup masyarakat.

Kedudukan geografis yang berdekatan Jakarta sebagai Ibu kota Negara,

— _ am T .

Kabupaten Bogor merupakan salah satu tempat yang sangat strategis untuk
AR . (A~ “EE—

mengembangkan UKM terutama di kawasan Clbubur Cikeas dan sekitarnya.
AR /N 7 QT IL N\ -~

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Bogor Jawa Barat, mencatat bahwa
Y . —~ \ -7. U

pertumbuhan ekonoml di Wllayah tersebut mengalaml kenaikan dari 6,19
—— T | = & - \ L/

persen pada 2017 menjadl 6,21 persen pada 2018. Pertumbuhan ekonomi di
I F.\ —
Kabupaten Bogor dldomlna5| oleh sektor mdustrl pengolahan karena wilayah
— —_—~ —
ini banyak terdapat pabrlk industri dan ada lima W|Iayah sektor industri

AR \)\ \ wemwmrm s f 7 o~ B
pengolahan di Kabupaten Bogor, seperti C|b|nong, Cltereup, Gunung Putri,
- vV Am——

Cileungsi, dan Kelapa Nunggal Pertumbuhan ekonoml menggambarkan “kue
E— T — N AR
ekonomi’ yang tercipta, tanpa melihat siapa » dan dari mana pemiliknya jadi
A RNV _ SN
lebih kepada keberadaan pencipta kue ekonominya. Data sebaran tenaga
- ]
kerja menurut lapangan usaha di Kabupaten Bogor, didomimasi perdagangan,

rumah makan dan jasa akomodasi sebesar 28,31 persen dari jumlah penduduk.

Berdasarkan hal-hal yang diatas, ada suatu peluang untuk membuka
maupun mengembangkan usaha tempat makan maka salah satunya adalah
Rumah Makan Ayam Geprek Sambel Ijo MAMAYU. Rumah Makan Ayam
Geprek Sambel Ijo MAMAYU berlokasi di JI. Griya Bukit Jaya Blok H3A
No.7, Tlajung Udik, Kec. Gunung Putri, Bogor, Jawa Barat 16963 dan
merupakan rumah makan yang menyajikan olahan daging ayam dengan
menu unggulannya adalah Ayam Geprek Sambel ljo. Ayam Geprek adalah

ayam yang digoreng dengantepung kemudian ditumbuk agar ayam terlihat
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1.2

hancurdan diberi bumbu sambal. Makanan ayamgeprek ini masuk kuliner

yang sangat digemari dilndonesia mulai dari tahun 2017 (Wibisono, 2017).

Asal mula ayam geprek bermula di kota Yogyakarta, hasil kreasi
Ruminah atau dikenal sebagai Bu Rum. Pada tahun 2003, Bu Rum diminta
oleh pelanggannya untuk menambahkan sambal ulek di atas ayam goreng
tepungnya. Hidangan ayam goreng tepung yang dilumat bercampur sambal
ini  menjadi populer di selur onesia (Wikipedia). Hal yang
melatarbelakangi pelaku usaha Ayam Geprek Sambel ljo MAMAYU
mengembangkan usahmeningkatnya permintaan

paly - g
konsumen, oleh karena itu Manajemen Ayam Geprek Sambel ljo MAMAYU
A . “EE

berencana membuka cabang baru di Wanaherang namun manajemen Ayam
AN N\ S C 1; #‘ ﬁz q
e [

Geprek Sambel ljo MAMAYU

kegagalan bila*hasil analisis ti ak"@l . studi
kelayakan i 'u' dari Aspek

Pasar dan ajemen dan

bangan usaha
kan bisnis bisa
Ayam Geprek Sambel ljo
MAMAYU.

Rumusan Masalah

Dari permasalahan yang ada di atas maka dapat dirumuskan suatu

permasalahan sebagai berikut yaitu :

1) Bagaimana kelayakan dalam pengembangan bisnis (usaha)Ayam Geprek
Sambel ljo MAMAYU ditinjau dari aspek non financial seperti aspek
pasar dan pemasaran, aspek teknis dan operasional, aspek manajemen
dan SDM.
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2)

Bagaimana kelayakan dalam pengembangan bisnis (usaha)Ayam Geprek
Sambel ljo MAMAYU ditinjau dari aspek financial (Keuangan) dengan
menggunakan rumus NPV, PP, PI, IRR dan ARR?

1.3 Tujuan Rencana Bisnis

Adapun tujuan dalam perencanaan bisnis ini adalah:

Untuk mengetahui kelayakan ﬁngembangan bisnis (usaha) Ayam
Geprek Sambel ljo MAMAYU ditinjau dari aspek non financial seperti

aspek pasar dan an operasional, aspek

manajemen

beri tambahan
ilmu dan asaran maupun
manajemen ijadikan sebagai

referensi untuk studi-studi selanjutnya dalam bidang yang sama.
Untuk Pemilik Usaha

Hasil studi kelayakan bisnis ini dapat dijadikan landasan bagi pemilik
usaha untuk menentukan pengambilan keputusan terkait dengan rencana
investasi pengembangan tempat makan Ayam Geprek Sambel ljo
MAMAYU tersebut.



3) Untuk Pembaca

Hasil studi kelayakan bisnis ini diharapkan dapat memberikan ilmu
pengetahuan dan wawasan mengenai studi kelayakan dan manajemen

bisnis.

1.5 Sistematika Penulisan

Dalam studi kelayakan bisnisdengan judul Analisis Kelayakan

mbel [jo MAMAYU” ini dapat
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Pengembangan Usaha “Aya

diuraikan dengan sister

BAB 1 PENDAL

eueyer |MdI 31LS Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusad ‘q

—_
9
)
-
QO
=
«
=
D
)
(o]
=
=
©
w
()
o
QO
Q
Q
b
QO
—
QO
c
2}
@
=
e
=
=
=
QO
=3
o
QO
—
=5
=
=)
-
Q
=
©
Q
=
()
=
o
Q
=
o=t
(o=
=
=
Q
=
2
QO
b §
=
D
=
<
()
o
=
=
=
Q
=
72}
=
=
o
®
-

dan teknikyang
digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis datasehingga dapat

menjawab tentang kelayakan bisnis.

DAFTAR PUSTAKA

Bagian ini berisikan judul buku-buku maupun sumber-sumber lainyang
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dijadikan sebagai referensi oleh penulis selama membuat proposal bisnis.
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BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Bisnis
Menurut Kasmir dan Jakfar (2012:7), bisnis adalah usaha yang

dijalankan yang tujuan utamanya ag keuntungan. Pendirian suatu bisnis
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atau proyek akan memberika afaat atau keuntungan terutama

bagi pemilik usaha. Dij anfaat lain dapat pula
usaha. berikut

), pemerintah

amSTlE
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pekerjaaanképada masyaraka kK“bagl masyarakat yang terlibat
langsung dengan usaha atau masyarakat yang tinggal disekitar lokasi
usaha.

3) Manfaat Ekonomi

a. Menambah jumlah barang dan jasa, dengan tersedianya jumlah
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barang dan jasa yang lebih banyak, masyarakat memiliki banyak
pilihan,sehingga pada akhirnya akan berdampak pada harga yang
cenderungturun dan kualitas barang sejenis akan lebih meningkat.
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b. Meningkatkan mutu produk, disebabkan dengan adanya produk
dariusaha sejenis dapat memacu produsen untuk meningkatkan

kualitasproduknya.
c. Meningkatkan devisa khusus untuk barang yang bertujuan ekspor.

d. Menghemat devisa dengan memproduksi produk sendiri

didalamnegeri.
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4) Tersedia Sarana dan Pra

Memberikan masyarakat disekitar

seperti jalan,

5)
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k wilayah terte tm
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6)

ku akan dapat

ya proyek atau
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usahadiberbagai daerah akan memberikan pemerataan

pembangunankeseluruh wilayah

2.2 Studi Kelayakan Bisnis
2.2.1 Pengertian Studi Kelayakan Bisnis
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Studi kelayakan bisnis merupakan salah satu cara untuk
memprediksi risiko ke depan dan memberikan gambaran terhadap
pelaku usaha apa yang harus dilakukan dalam menghadapi risiko
tersebut. Berikut ini merupakan beberapa definisi studi kelayakan

bisnis menurut para ahli :
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1) Menurut Husein Umar (2005:8)

Studi kelayakan bisnis merupakan studi terhadap rencana
bisnis yang tidak hanya menganalisis layak atau tidak layak bisnis
dibangun, tetapi juga saat dioperasionalkan secara rutin dalam
rangka pencapaian keuntungan yang maksimal untuk waktu yang

tidak ditentukan, misalnya rencana peluncuran produk baru.

2) Menurut Sofyan (2004

dari konsep manajemen

mencari atau

2.2.2

Menurut Kasmir dan Jakfar (2016:12) terdapat lima tujuan

melakukan studi kelayakan bisnis, yaitu:

1) Menghindari Risiko Kerugian
Untuk mengatasi risiko kerugian di masa yang akan datang
ada semacam kondisi kepastian. Kondisi ini ada yang dapat
diramalkan akan terjadi atau memang dengan sendirinya terjadi
tanpa dapat diramalkan. Dalam hal ini fungsi studi kelayakan

adalah untk meminimalkan risiko yang tidak kita inginkan, baik



risiko yang dapat kita kendalikan maupun yang tidak dapat
dikendalikan.

2) Memudahkan Perencanaan,
Jika kita sudah dapat meramalkan apa yang akan terjadi
dimasa yang akan datang, maka akan mempermudah kita dalam

melakukan perencanaan, dan hal apa saja yang perlu

direncanakan. Perencan
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ana yang sudah disusun akan
sangat memudahkan pelaksanaan usaha. Para pelaksana yang
mengerjakan bisnis tersebut telah memiliki pedoman yang harus
diikuti. Pedoman tersebut telah tersusun secara sistematis,

sehingga usaha yang dilaksanakan dapat tepat sasaran dan sesuai
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dengan rencana yang sudah disusun.

4) Memudahkan Pengawasan

Dengan telah dilaksanakannya suatu usaha sesuai dengan

rencana yang sudah disusun, makan akan memudahkan kita untuk

5
0
@
)
Q
=
=
e,
o
=]
=
o
=)
<
I
=
=
=t
=
=
7
[0}
o
(5}
=
=
>
Q
[}
)
ge;
@
=)
=
=
el
N
=)
o
@
>
@
=
o
=)
o
5}
S
=
=
)
3
el
[
=3
<
o
=3
o
=
o
@
=)
<
=
@
=
=)
o
5)
[}
o
o)
=
o
3
o
@
=)
=
=
()
=]
=
=3
=
=
)
=
[
=
=
=
[}
=
[}
=)
»
=
]
)
=
=]
o
(7]
o8
)
=

melakukan pengawasan terhadap jalannya usaha.
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5) Memudahkan Pengendalian
Apabila dalam pelaksanaan pekerjaan telah dilakukan
pengawasan, maka jika terjadi penyimpangan akan mudah
terdeteksi, sehingga dapat dilakukan pengendalian atas

penyimpangan tersebut.

2.2.3 Manfaat Studi Kelayakan Bisni

Menurut Umar (2004 udi kelayakan bisnis memiliki

beberapa manfaat

an*a g.2kan diperoleh serta § amatan atas

. akqgﬁj'ﬁrﬁl anaa‘ P‘

ari bank, sebelum
memutuskan untuk memberikan kredit atau tidak, perlu mengkaji
ulang studi kelayakan bisnis yang telah dibuat, termasuk
mempertimbangkan sisi lain, misalnya tersedianya agunan yang
dimiliki perusahaan.

3) Pihak Manajemen Perusahaan
Studi kelayakan bisnis dapat dibuat oleh pihak eksternal
perusahaan maupun pihak internal perusahaan sendiri. Terlepas
dari siapa yang membuat, pembuatan proposal ini merupakan

upaya dalam rangka merealisasikan ide proyek yang ujung-
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ujungnya bermuara pada peningkatan usaha untuk meningkatkan
laba perusahaan. Sebagai pihak yang menjadi project leader sudah
tentu pihak manajemen perlu mempelajari studi kelayakan itu,
misalnya dalam hal pendanaan, beberapa yang dialokasikan dari
mmodal sendiri, rencana pendanaan dari investor dan dari

kreditor.

Pihak Pemerintah dan
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Permintaan dan
penawaran dilakukan dengan menggunakan metode proyeksi selama
beberapa tahun Kkedepan. Tujuannya adalah untuk mengetahui

seberapa besar tingkat penyerapan pasar, sehingga tidak terjadi
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kelebihan produksi yang dapat menurunkan harga. Pada aspek ini,
langkah pertama yang perlu dilakukan adalah melakukan perhitungan

besarnya potensi bisnis. Ukurannya adalah besarnya potensi
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permintaan yang akan terjadi.
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Menurut Freddy Rangkuti (2012:4) pengukuran proyeksi tingkat
permintaan ini dapat dilakukan dengan menggunakan metode:
1. Time Series
Time series model didasarkan pada serangkaian data-data

berurutan yang berjarak sama (misalnya: mingguan , bulanan,

tahunan, dll). serangk a_ini yang merupakan serangkaian
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observasi ut waktu, biasanya

grafik yang
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Metoderegresi dan korelasi memakai teknik kuadrat terkecil

(least square). Metode ini sering digunakan untuk prediksi jangka
pendek. Contohnya: meramalkan hubungan jumlah kredit yang

diberikan dengan giro, depositodantabungan masyarakat.
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Pengertian Pemasaran menurut Kotler yang dikutip oleh Kasmir
dan Jakfar dalam buku Studi Kelayakan Bisnis (2003:47) “ Pemasaran

adalah suatu proses sosial dan manajerial dengan mana individu dan

5
0
@
)
Q
=
=
e,
o
=]
=
o
=)
<
I
=
=
=t
=
=
7
[0}
o
(5}
=
=
>
Q
[}
)
ge;
@
=)
=
=
el
N
=)
o
@
>
@
=
o
=)
o
5}
S
=
=
)
3
el
[
=3
<
o
=3
o
=
o
@
=)
<
=
@
=
=)
o
5)
[}
o
o)
=
o
3
o
@
=)
=
=
()
=]
=
=3
=
=
)
=
[
=
=
=
[}
=
[}
=)
»
=
]
)
=
=]
o
(7]
o8
)
=

13




eueyer |MdI 31LS Jefem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusad ‘q

euLeYer |MdI 31LS uizi edue) undede ynjaq wejep 1ul SN} AIBY yninjas neje ueibeqsas yeAuegsadwaw uep ueywnwnbusw Buele|q 'z

5
0
@
)
Q
=
=
e,
o
=]
=
o
=)
<
I
=
=
=t
=
=
7
[0}
o
(5}
=
=
>
Q
[}
)
ge;
@
=)
=
=
el
N
=)
o
@
>
@
=
o
=)
o
5}
S
=
=
)
3
el
[
=3
<
o
=3
o
=
o
@
=)
<
=
@
=
=)
o
5)
[}
o
o)
=
o
3
o
@
=)
=
=
()
=]
=
=3
=
=
)
=
[
=
=
=
[}
=
[}
=)
»
=
]
)
=
=]
o
(7]
o8
)
=

—_
=
o)
=
)
>
«
=,
@
>
(o]
=
=
©
(2]
®
o
QO
Q
Q
b )
Q
—
QO
c
2]
[0}
=
ey
=
b=
el
QO
=3
<
QO
—
=
=
=)
—
Q
>
o
QO
=
@
=
Q
Q
= |
o=t
=
=
=
QO
=)
Q.
QO
o
=.
@
>3
LS
)
o
=
—
=
Q
=
2]
=
=
on
®
b

I
)
)
o
S
[
&
=
=
o
c
5
Q
c
S
o
)
=
@
=
=
<%
)
=
@

©
2=
Y
-]
0,
S
~
o
3
=
(7))
@
2
o
o
=
=.
5
Q@
Q
=2
=
m
x
()
5
()
3
3
-
o
-
A
=
o

kelompok memperoleh apa yang mereka butuhkan dan inginkan
dengan cara menciptakan serta mempertukarkan produk dan nilai
dengan pihak lain.

Agar investasi atau bisnis yang akan dijalankan dapat berhasil

dengan baik, maka sebelumnya perlu melakukan strategi bersaing

yang tepat. Unsur stra saingan ini adalah menentukan

segmentasi pkan pasar sasaran

ing) atau sering

i. Jenis industri

ii. Besar perusahaan
iii. Lokasi perusahaan
b) Karakteristik pengoperasian terdiri dari:
i. Teknologi yang difokuskan
ii. Status pengguna (berat, sedang atau ringan)

iii. Kemampuan pelanggan
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c) Pendekatan pembeli terdiri dari:
i.  Organisasi berfungsi pembeli
ii. Sifat hubungan yang ada
iii. Struktur kekuatan

iv. Kebijakan pembelian umum

Kriteria
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mengevaluasi keaktifan setiap segmen, kemudian memilih salah
satu dari segmen pasar atau lebih untuk dilayani.
3) Posisi pasar (Market Positioning)

Menentukan posisi pasar yaitu menentukan posisi yang
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kompetitif untuk produk atau suatu pasar. Posisi produk adalah
bagaimana suatu produk yang didefinisikan oleh konsumen atas

dasar atribut-atributnya. Tujuan penetapan posisi pasar adalah
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4)

untuk membangun dan mengkomunikasikan keunggulan bersaing
produk yang dihasilkan ke dalam benak konsumen.
Analisis Swot

Selain hal di atas, juga perlu memperhatikan analisis SWOT

sebagai alat untuk mengembangkan strategi bisnis. Analisis

SWOT menurut Philip diartikan sebagai evaluasi terhadap
dan ancaman.

umen analisis

ecara luas bahwa
SWOT merupakan akronim untuk kata kata strength (kekuatan),
weaknesses (kelemahan), opportunities (peluang) dan threats
(ancaman).  Proses pengambilan keputusan strategis selalu
berkaitan dengan pengembangang misi, tujuan, dan strategi, dan
kebijakan dari perusahaan. Dengan demikian perecanaan strategi
(strategic planner) harus menganalisis faktor-faktor strategis

perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) dalam
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Berbagai Ancaman

Sumber : (Rangkuti, 2010)
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agresif (Growth oriented strategy)

Kuadran Il : meskipun menghadapi berbagai ancaman, perusahaan
ini masih memiliki kekuatan dari segi internal. Strategi yang harus

diterapkan adalah menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan
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Kuadran I1l : perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat
besar, tetapi dilain pihak perusahaan juga menghadapi beberapa
kendala / kelemahan internal. Fokus perusahaan ini adalah
meminimalkan masalah-masalah internal perusahaan sehingga dapat

merebut peluang pasar yang lebik baik.

Kuadran IV : asi yang paling merugikan bagi

perusahaan kare berbabagi ancaman dan

ian faktor-

an karena satuan
bisnis memilki sumber keterampilan, produk andalan dan
sebagainya yang membuatnya lebih kuat dari pada pesaing dalam
memuaskan kebutuhan pasar yang sudah dan direncanakan akan
dilayani oleh satuan usaha yang bersangkutan.
2) Faktor Kelemahan
Yang dimaksud dengan kelamahan ialah keterbatasan atau

kekurangan dalam hal sumber, keterampilan, dan kemampuan
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yang menjadi penghalang serius bagi penampilan Kkinerja
organisasi yang memuaskan.
3) Faktor Peluang
Definisi secara sederhana Peluang ialah berbagai situasi

lingkungan yang menguntungkan bagi suatu satuan bisnis.

Peluang adalah faktq aal dalam lingkungan bisnis Anda

sesan bisnis.

pengertian

harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT.

2. Aspek Teknis / Operasional
Menurut Kasmir dan Jakfar (2003:151) secara umum ada
beberapa hal yang hendak dicapai dalam penilaian aspek
teknis/operasional yaitu:
1) Agar perusahaan dapat menentukan lokasi yang tepat, baik untuk

lokasi pabrik, gudang, cabang, maupun kantor pusat.
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2) Agar perusahaan dapat menentukan layout yang sesuai dengan
proses produksi yang dipilih, sehingga dapat memberikan
efisiensi.

3) Agar perusahaan bisa menentukan teknologi yang paling tepat

dalam menjalankan produksinya.

4) Agar perusahaan bisa an metode persediaan yang paling

baik untuk di ng usahanya.

ang dibutuhkan

dan kualifikasi

3) Mendesain struktur organisasi, yaitu menyusun struktur organisasi
yang menggambarkan jenjang manajemen, kedudukan jabatan,
dan struktur pertanggungjawaban.

4) Job Description, yaitu uraian pekerjaan yang menjelaskan tentang
pekerjaan teknis anggota organisasi yang menjabat pekerjaan

tertentu.
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5) Mendesain sistem kompensasi, Yyaitu menguraikan struktur
penggajian secara lengkap untuk semua jabatan dalam pekerjaan
berdasarkan garis struktural dan fungsional.

6) Sistem pengembangan karyawan, yaitu menyusun rencana

pendidikan dan pelatihan untuk mengembangkan keterampilan,

pengetahuan, : dan kinerja karyawan secara

i jikamemenuhi

aspek keuangan

merupakan aspek yang digunakan untuk menilai perusahaan secara

keseluruhan. Terdapat beberapa hal yang harus dianalisis yaitu:

1) Aliran kas (Cash Flow)

Perhitungan terhadap aliran kas sangat penting untuk
dilakukan karena arti laba dalam akuntansi tidak sama dengan
pengertian kas masuk bersih bagi investor yang justru lebih

penting untuk diketahui. Hal ini menjadi wajar karena hanya
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dengan aliran kas bersih perusahaan dapat membiayai kewajiban
keuangannya.

2) Net Present Value(NPV)

Metode Net PresentValue merupakan metode yang dilakukan

dengan cara membandingkan nilaisekarang dari aliran kas masuk

bersih (proceeds) dengahn nilai sekarang dari biayapengeluaran

suatu karena  itu, untuk

an metode NPV

eria NPV g@x;an:, i

3)
Menurut Kasmir dan Jakfar (2003:101) metode Payback

Period (PP) merupakan teknik penilaian terhadap jangka waktu
(periode) pengembalian investasi suatu proyek atau usaha. Secara
matematis payback perioddapat dirumuskan sebagai berikut :

Payback Periode = Nilai Investasi

Kas Bersih Tahunan
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Kriteria PP ada dua yaitujika PP lebih pendek dariumur
konomis usaha maka usaha layak dijalankan. JikaPP lebih lama
dari umur ekonomis usaha maka usahatidak layak dijalankan.

4) Profitability Index (PI)
Menurut Chaerul D.Djakman (2000:312), “Indeks keuntungan

atau biaya adalah rasig ekarang dari arus kas bersih pada
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masa depan aya”. Kriteria nilai bersih
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5) Internal Rate of Return (IRR)

IRR merupakan suatu nilai petunjuk yang identik dengan

seberapa besar suku bunga yang dapat dihasilkan oleh investasi
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tersebut dibandingkan dengan suku bunga bank yang berlaku
umum (suku bunga pasar atau Minimum Attractive Rate of

Return/MARR). IRR dipakai untuk menentukan sebuah investasi
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dilaksanakan atau tidak, biasanya digunakan acuan kalau investasi
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tersebut harus lebih tinggi dari Minimum acceptable rate of return
atau Minimum atractive rate of return.Pada suku bunga IRR akan
diperoleh NPV=0, atau biasa disebut dengan IRR mengandung
makna suku bunga yang dapat diberikan investasi, yang
memberikan NPV = 0. Syarat utamanya adalah apabila IRR> suku

bunga MARR. IRR adalah discount rate yang membuat NPV
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sama dengan nol, namun tidak berhubungan dengan discount rate

e

yang dihitung berdasarkén data di luar proyek sebagai social

O — K&

opportunlty cost of capltal (SOCC) yang berlaku umum di

/ > 1 1
masyarakat (bunga deposno)
= ALY,

NPV pada bunga rendah
NPV pada bunga rendah — NPV pada bunga tinggi
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IRR = Bunga rendah -

# (bunga tinggi — bunga rendah)
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i1 = Tingkat Diskonto yang menghasilkan NPV+
i2 = Tingkat Diskonto yang menghasilkan NPV-

NPV1=Net Present VValue bernilai positif
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NPV2= Net Present Value bernilai negatif
Kriteria IRR ada tiga yaitu, jika IRR > SOCC maka kegiatan

usaha layak untuk dilaksanakan. Jika IRR < SOCC maka kegiatan
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usaha tidak layak untuk dilaksanakan. Jika IRR = SOCC maka
kegiatan usaha dalam keadaan break event point

6) AvarageRate of Return (ARR)
Metode Average Rate of Return (ARR) merupakan metode

yang digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan yang

diperoleh dari suat estasi.  Tingkat keuntungan yang
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bidang teknologi industri Pengembangan Usaha adalah istilah yang
sering mengacu pada pengaturan dan mengelola hubungan strategis
dan aliansi dengan yang lain. Berikut ini adalah pengertian
pengembangan usaha menurut para ahli (Haris Fadilah, 2012) yaitu :
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1) Menurut Allan Affuah dalam Pinta (2016:44)

Pengembangan usaha merupakan sekumpulan aktifitas yang
dilakukann untuk menciptakan dengan cara mengembangkan dan
mentranformasikan berbagai sumber daya menjadi barang atau
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jasa yang diinginkan konsumen.
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2) Menurut Brown dan Petrello dalam Nasution (2001:27)

Pengembangan usaha adalah suatu lembaga yang
menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan masayarakat.
Apabila kebutuhan masyarakat meningkat, maka lembaga bisnis
pun akan meningkat pula perkembangannya untuk memenuhi

kebutuhan tersebut, sambil memperoleh laba.
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mendapatkan Ide

usaha, yaitu sebagai berikut :

a) Tukar Pikiran, yaitu melalui diskusi, rapat, sharing, atau
aktivitas lain yang memungkinkan terjadinya pertukaran

informasi di antara individu. Biasanya ini dilakukan dengan
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para sahabat atau orang yang berpengalaman lebih.

b) Berandai-andai atau mengumpamakan sesuatu akan terjadi,
juga merupakan teknik mendapatkan ide bisnis. Mengubah
mimpi menjadi kenyataan (memperoleh uang, menjadi bos,
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2)

menjadi orang yang dihormati, disegani, meningkatkan

kepuasan hidup, dan lain-lain).

¢) Kawin silang, yaitu suatu upaya bertukar pikiran mengenai
ide yang masing-masing sudah dimiliki untuk menghasilkan
ide yang lain. Hal ini biasanya dilakukan oleh mereka yang
memiliki ilmu pengetahuan, pekerjaan, pengalaman dan ide

yang berbeda untu abuat peluang tukar pikiran.

kuat dari dalam diri

@léf |Je E}ang ake

as seb

odifkasi sesuai

g) Meditasi, merupakan suatu teknik menghasilkan ide dengan
memusatkan pikiran dan perasaan. Upaya ini dilakukan agar
meningkatan keyakinan diri, memusatkan diri pada cita-cita,

merangsang ide, kesiapan mental, menciptakan daya inovatif.
Penyaringan Ide/Konsep Usaha

Pada tahap selanjutnya, wirausahawan akan menuangkan ide
usaha ke dalam konsep usaha yang merupakan tahap lanjut ide
usaha ke dalam bagian bisnis yang lebih spesifik. Penyaringan

ide-ide usaha akan dilakukan melalui suatuaktifitas penilaian
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3)

kelayakan ide usaha secara formal maupun yang dilakukan secara

informal.
Pengembangan Rencana Usaha (Business Plan)

Wirausaha adalah orang yang melakukan penggunaan
sumber daya ekonomi untuk memperoleh keuntungan. Maka

komponen utama darig perencanaan usaha yang akan

dikembangkan ole wirausaha adalah perhitungan

proyeksi rugi ankan. Proyeksi laba-rugi

erahkan berbagai
aterial, dan tenaga
kerja untuk menjalankan kegiatan usaha. Mengidentifikasi
tahapan sangat penting dalam pengembangan usaha dan kapan hal
tersebut terjadi. Kadang kita perlu membahas tahapan tahapan
yang sudah dilakukan, sehingga pengkaji memahami seberapa
cepat usaha telah berkembang sampai pada titik persiapan rencana
usaha. Untuk keperluan perencanaan, menyiapkan jadwal yang
jauh lebih rinci sebagai kalender waktu dan tindakan atau
kalender implementasi adalah lebih baik. Jadwal ini biasanya
tidak dimasukkan ke dalam rencana usaha yang disajikan. Rincian
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ini akan membantu wirausahawan menetapkan rencana kemajuan

usaha yang realistis.

Beberapa hal yang perlu di pertimbangkan adalah sebagai
berikut:

a) Kemajuan akan terjadi lebih lambat dari yang diantisipasi,
khususnya ketika diperlukan kerja sama dari individu atau

organisasi ekstern I usaha mungkin dianggap paling
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pengacara mungkin
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meningkatkan

kredibilitas di masa mendatang.

5) Evaluasi

Evaluasi yang dimaksud adalah untuk memberikan koreksi
dan perbaikan terhadap usaha yang dijalankan. Disamping itu
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juga diarahkan untuk dapat memberikan masukan bagi perbaikan
pelaksanaan usaha selanjutnya. Evaluasi ini dapat dijadwalkan
sesuai dengan kebutuhan usaha tersebut misal 1 bulan atau 3
bulan sekali.
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2.3.3 Teknik Pengembangan Bisnis (Usaha)

Pengembangan usaha merupakan sejumlah tugas atau proses yang
bertujuan untuk menumbuhkan usaha yang dilakukan. Pengembangan

usaha dapat dilakukan dengan beberapa cara diantaranya:
1) Perluasan Skala Usaha

Beberapa cara umum, yang digunakan untuk memperluas

ga kerja serta tambahan

mengenai

pe masa%n“;la.l

jeni ra
nis n&\i

anjang sekalige

erapa aspek,

ii. Biaya tetap dan biaya variabel.

iii. Biaya rata-rata.
iv. Skala produksi yang paling menguntungkan.

Ketika skala usaha sudah berkembang dititik tertinggi,
pengembangan skala usaha harus dihentikan. Sebagai
gantinya usaha dapat dikembangkan dengan menambah
cakupan usaha.
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2)

3)

Perluasan Cakupan Usaha

Perluasan cakupan usaha atau disebut juga diversifikasi usaha
dilakukan dengan mengembangkan jenis usaha baru diwilayah
usaha yang baru, serta dengan jenis produk yang baru dan

bervariasi.

Perluasan Dengan KerjagSama, Penggabungan dan Ekspansi

cara ini, yaitu:

perseroan

menjadi  milik
erbagi menjadi tiga, yaitu:

i. Merger horizontal, yaitu merger yang dilakukan oleh
usaha sejenis.

ii. Merger vertikal, yaitu merger yang terjadi antara

perusahaan perusahaan yang saling berhubungan.

iii. Konglomerat, yaitu merger antara berbagai perusahaan
dengan produk-produk yang berbeda dan tidak saling
berkaitan.
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c) Holding Company/Akuisisi

Holding Company adalah penggabungan beberapa
perusahaan dengan salah satu perusahaan yang bertujuan
untuk memiliki saham dari perusahaan yang lain dan bisa

mengatur perusahaan tersebut.

d) Sindikat
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Sebagaimana dikutip oleh Husein Umar “Strategic In Action”.
Menurut Fred R. David, strategi dapat dikelompokkan atas empat

kelompok strategi, yaitu :

1) Strategi Integrasi Vertikal (Vertical Integration Strategy)
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Strategi ini menghendaki agar perusahaan melakukan pengawasan
yang lebih terhadap distributor, pemasok, dan/atau para
pesaingnya, misalnya melalui merger, akuisisi atau membuat
perusahaan sendiri.
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2) Strategi Intensif (Intensive Strategy)

Strategi ini memerlukan usaha-usaha yang intensif untuk
meningkatkan posisi persaingan perusahaan melalui produk yang

ada (existing product).

3) Strategi Diversifikasi (Diversification Strategy)

Strategi ini dimaksutkan untuk menambah produk-produk
puler, paling tidak ditinjau dari

dalam mengendalikan
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2.4 Studi Kelayakan Bisnis Terdahulu

Budi Prap

Muhammac

of Engineering : Vol.5,
No.1 Maret 2018

Nama Pengarang Judul Jurnal Hasil Studi Kelayakan
Bisnis
Gerry Anugrah Dwiputra | Analisis Kelayakan | Berdasarkan hasil analisis
Pengembangan Usaha Finansial men.unj.ukkan
bahwa semua kriteria
Rumah Makan Krebo | kelayakan secara
Jantan. Jurnal Sistem dan Finansial

sudahterpenuhi,maka
penanaman modal untuk
pengembangan
Rumah  Makan
tan adalah

Krebo
Layak

maka
rumah
Goreng
as Bram

Utara
layak

mahi
an
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2.5 Kerangka Pemikiran

- ARR

Aspek Finansial

- Profitability Index
- Internal Rate of Return

Manajemen Ayam Geprek

Sambel ljo MAMAYU

l

Rencana Pengembangan Usaha

Ayam Geprek Sambel Ijo
MAMAYU

N

Analisis Kelayakan
Bisnis/Usaha

xx Aspek Non Finansial

- Initial and Operational - Aspek Pasar dan

Cash Flow Y Per%asaran
- Payback Period - Aspek Teknis/Operasional
- Net Present Value

- Aspek Manajemen dan
SDM

uexanfueip >epiL

Layak / Tidak Layak

?

Tidak

[

Implementasi dan
Strategi
Pengembangan Usaha
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BAB 3

METODOLOGI STUDI KELAYAKAN BISNIS

3.1 Objek, Waktu dan Lokasi Studi Kelayakan Bisnis
Objek Studi Kelayakan Bisnis adalah Rumah Makan Ayam Geprek
Sambel ljo MAMAYU yang berlokasi di Perumahan Griya Bukit Jaya JI.
Griya Bukit Jaya Blok H3A N

Jawa Barat. Pelaksan

ik, Kec. Gunung. Putri, Bogor,

erlangsung sejak awal
ebruani 2020. i, Google Maps :
oSN N

= Cobarestoran kafe & Q )

januari 2020 sa

=
¥4 Restoran P Kopi @ SPBU Bl Apotek L

. ko

e

Apotek Prima Jaya

Gambar 4 Lokasi Ayam Geprek Sambel ljo MAMAYU via Google Maps

3.2 Sumber dan Jenis Data

3.2.1 Sumber Data
1) Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung

dari narasumber melalui observasi dan wawancara Yyaitu
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mengenai prosedur dan gambaran umum usaha rumah makan
Ayam Geprek Sambel I[jo MAMAYU

2) Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak
langsung dari narasumber atau bisa melalui media. Data sekunder

yang diperlukan dalam studi kelayakan bisnis ini diperoleh dari

studi literatur, buku masi dari beberapa instansi terkait

erdahulu, catatan

ataupun
ntoh dari data

dari

penjualan dan

2)

Data kuantitatif merupakan data yang bersifat numeric /
angka. Dalam studi kelayakan bisnis ini, data kuantitatif yang
digunakan adalah harga pembelian bahan baku yang dipakai serta
transaksi-transaksi penjualan.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode deskriptif atau
dapat disebut juga studi pra eksperimen. penulis melakukan eksplorasi,
menggambarkan dengan tujuan untuk dapat menerangkan dan memprediksi

terhadap suatu gejala yang berlaku atas dasar data yang diperoleh dilapangan.
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Metode pengumpulan data digunakan agar dapat memberikan hasil yang

maksimal dan tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditentukan.
Adapun metode pengumpulan data adalah sebagai berikut :
1) Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

melalui tatap muka dan tanya_4awab langsung antara pengumpul data
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Geprek Sambel Ijo MAMAYU.

3.4 Metode Pengolahan dan Analisi Data

Menurut Poerwandari (1998:112) Pengolahan dan analisis data

sesungguhnya dimulai dengan mengorganisasikan data. Dengan data
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kualitatif yang sangat beragam dan banyak, menjadi kewajiban peneliti untuk

mengorganisasikan datanya dengan rapi, sistematis dan selengkap mungkin.

Analisis data merupakan upaya menata secara sistematis hasil observasi,

wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman terhadap pokok
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masalah studi kelayakan bisnis dan menyajikannya sebagai temuan bagi
orang lain. Data yang diolah serta dianalisis dalam penulisan ini bersifat
kualitatif dan kuantitatif dan meliputi transfer data, pengolahan, editing dan

intepretasi data secara deskriptif.
3.4.1 Analisis Kualitatif

Data analisis kualitatif dilakukan dengan mengkaji beberapa

aspek non financial seperti

Mengkaji aspek pasar berfungsi untuk menghubungkan
manajemen suatu organisasi dengan pasar yang bersangkutan
melalui informasi. Selanjutnya informasi inilah yang digunakan
untuk mengindentifikasi kesempatan dan permasalahan yang
berkaitan dengan pasar dan pemasaran. Hal yang tak kalah
pentingnya adalah analisis mengenai pangsa pasar yang akan
diperoleh dengan mempertimbangkan tingkat permintaan,

penawaran dan program pemasaran yang akan diterapkan.
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Dengan hal tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas
keputusan-keputusan yang akan diambil. Seorang pemasar harus

selalu tahu lebih dulu pasar yg akan dimasuki, seperti:
a) ada tidaknya pasar

b) seberapa besarnya pasar yang ada

C) potensi pasar
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d) uk besarnya market share

perusahaan

dapat
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wilayah-wilayah tertentu. Peningkatan market share dapat
dilakukan dengan berbagai cara, baik dengan cara mencari
peluang baru maupun merebut market share pesaing yang
ada.

€) untuk mengurangi saingan
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Menciptakan produk sejenis dengan mutu yang sama
tetapi harga lebih rendah dari produk utama merupakan cara
untuk mengurangi saingan dan antisipasi terhadap

kemungkinan pesaing baru yang akan masuk kedalam
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industri tersebut.
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d) untuk menaikan prestise produk tertentu dipasaran

Dalam hal produk tertentu,terutama untuk produk kelas
tinggi. Tujuan perusahaan memasarkan adalah untuk
meningkatkan prestise produk di depan pelanggannya dengan
cara promosi atau cara lainnya seperti dengan meningkatkan

mutu, selera yang sesuai dengan keinginan konsumen.

e) untuk memenuhi tertentu

Tujuan ini biasanya lebih diarahkan untuk memenuhi
[ T

pihak-pihak tertentu dengan jumlah yang biasanya terbatas,
PAGINL LT VAN

misalnya permintaan pemerintah atau lembaga tertentu.
yor *

T,

tidak akan
dibuat kurang
itinjaudari segi
yang lain tidak
perlu untuk dilakukan. Adapun faktor yang menentukan
kelayakan dari aspek pemasaranadalah tersedianya ruang pasar
(market space) yang mampu menampungpoduk/jasa Yyang
dihasilkan. Berikut teknik analisis dalam studi kelayakan bisnis

pada aspek pemasaran :
a) Segmentation, Targeting dan Positioning (STP)

Segmentasi pasar (Market Segmentation) bertujuan agar
pemasar dalam melayani konsumen lebih baik dan

memperbaiki posisi kompetitif usaha. Aspek utama yang

41



harus diperhatikan untuk segmentasi pasar adalah aspek
geografis, aspek demografis, psikografis dan perilaku. Pasar
sasaran (Market Targeting) yaitu cara seorang pemasar
memilih, menyeleksi dan menjangkau pasar. Selanjutnya
Posisi pasar (Market Positioning) merupakan suatu tahapan
penting bagi pemasar dalam memahami target konsumen

yang diinginkan dan bagaimana produk yang dipasarkannya
A
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dalam memasuki benak target konsumennya

b) Bauran pemasaran (Maketing Mix)

G\ ILM
e —J &,

IK\ Pengembangan  sebuah produk mengharuskan
——

M— —]
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Qperusahaan menetapkan manfaat apa yang akan
o o 1 Yol |

q.dlberlkan oleh produk, manfaat-manfaat  ini
r A A R I 1 <

O dlkomunlka5|kan dan dipenuhi oleh atribut produk yang
d [

g,berwuwd seperti kualitas (mutu), ciri dan keunggulan
-

\)’ roduk IPWIJA
o) (/S

*Dr Handito Joewono, daﬁ Arrbeys, strategy and
A

7 a _ _ - TS
marketing consulting firm, mengatakan, faktor pertama
TR - ——

yang membuat pelanggan datang adalah kualitas
"
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makanan. Hal ini berkaitan dengan rasa dan bahan baku
makanan. Kualitas makanan terbagi menjadi dua bagian:
yakni real quality dan perceive quality. Real quality
lebih kepada enak-tidaknya makanan, dan penggunaan

bahan baku. Seperti kalau ada rumah makan yang
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membuat rendang, santannya harus banyak. "Padahal
kemauan konsumen tidak seperti itu. Banyak santan
malah nanti menimbulkan penyakit. Jadi pengusaha
kuliner yang baik harus mengombinasikan real quality
dengan baik,” paparnya. Bagi kalangan menengah ke
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bawah real quality menjadi lebih penting ketimbang
faktor perceive quality, karena mereka lebih
mengutamakan rasa. Sedangkan bagi kaum menengah ke
atas, faktor perceive quality menjadi lebih penting.
Makanan tidak sekadar enak, tapi keamanan dan
kenyamanan saat bersantap juga diperhatikan. Misalnya,

dengan memperhitungkan faktor kesehatan makanan
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yang dibuat.

trateg_l Penetapan Harga adalah kunci di balik
A‘-'/ B RAVAR
kesuksesan blsnls rumah makan kuliner. Hal ini juga

7 n N () U
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berkaltan dengan fakta bahwa penjualan adalah satu-
~r ¥ 4 1 ~ I \ W
q’satunya sumber pendapatan rumah makan. Harga
I (Wa oo Vo W 1 —
==l L makanan yang tertera pastinya secara langsung
O \/ \7 \7 \1I (B
berdampak pada berapa banyak uang yang Anda miliki
!- \ —

‘untuk membayar semua biaya yang dlkeluarkan bisnis.

\,ll’WllA\ /\e

* laya-biaya tersebut sepertl biaya peralatan, utilitas,
N~ . A—

6

gaji karyawan, aset tetap, bahan baku, dan masih banyak
NN DK\ _ A

lagi. Dengan mengingat hal itu, menentukan harga bagi
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menu Anda perlu melibatkan pertimbangan cermat.
T T |

Pertimbangan-pertimbangan tersebut  seperti markup

harga, margin keuntungan, Harga Pokok Penjualan

(HPP), dan harga psikologis.

Menentukan HPP atau Food Cost untuk menu Anda
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sangat penting untuk mencari keuntungan bisnis rumah
makan. Karena disamping untuk penentuan harga menu,
pemilik usaha juga perlu menerapkan langkah-langkah
pengendalian biaya untuk membantu mencapai profit
yang diinginkan. Meskipun ada beberapa cara untuk
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memberi harga pada menu makanan. Contohnya,
pemilik usaha bisa membebankan harga jual tiga kali
lipat dari HPP suatu set menu atau sedikit lebih rendah
dari harga jual menu yang dimiliki pesaing Anda.
Namun, penentuan harga berdasarkan “tebakan™ seperti
itu bukanlah cara terbaik untuk mengelola Food Cost.
Saat pemilik Wenetapkan harga, ketahuilah bahwa
itu memengaruhi langsung profitabilitas rumah makan.

Inilah sebabnya mengapa penting untuk mengetahui
————

Food Cost sesegera mungkin. Sebelum pemilik usaha
alal 1Iviz/i

menetapkan harga menu, ada beberapa aspek dari Food
N g N A

/Cost yang harus dlpertlmbangkan karena perubahan dari

—_— —

Iaspek aspek ini juga dapat memengaruh| harga menu

3=\l g
O

. Biaya Langsung (Direct Cost)] ==
<\ _~ I
\» ‘Bahan -bahan baku yang dibeli langsung untuk
I VY 1IJA L o\

\p satu set menu serta porsi makanan yang dijual ke
~ -~ M AEm——

pelanggan termasuk dalam jenis biaya ini.

YVAKAR\Y.

Biaya tidak langsung (Indirect Cost)

Biaya ini adalah hal-hal yang Anda bayarkan
selain untuk bahan baku utama set menu Anda. Hal-
hal tersebut adalah bagian dari rumah makan yang
berfungsi menambah nilai dan kualitas rumah
makan seperti dekorasi meja, tanaman hias, dan

lainnya.
c. Biaya Overhead

Biaya ini adalah biaya-biaya yang dikeluarkan

untuk menjalankan dan menunjang aktivitas
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operasional rumah makan. Jenis biaya tersebut sama

seperti biaya pemasaran, biaya iklan, dan lainnya.
d. Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung

Sebenarnya, biaya ini adalah bagian dari Biaya
Tidak Langsung. Misalnya, jika terdapat pesanan
khusus dalaA partai besar, pemilik usaha perlu
membayar upah ekstra bagi koki yang mengerjakan

pesanan tersebut. Penentuan biaya bisa didasarkan

pada waktu sampai
~\ 11 nNAs.

jumlah porsi pesanan khusus tersebut.

S NS4

& Food Cost yang bersifat fluktuati

pesanan diselesaikan atau
S

t ~—1 \2Z
Terdiri dari apa yang pemlllk usaha bayar
N W\ ]
—r untuk bahan-bahan makanan yang bisa berubah
W aWaVWaW —
O seiring dengan pergantian mu3|m dan kondisi

O\ WA

Blaya Pelayanan (Service Cost)’

[ N
1/ Blaya pelayanan (Service Cost) dapat
A

menalkkan atau menurunkan harga menu makanan

tergantung pada jenis rumah makan. Misalnya,

pemilik usaha dapat membebankan Biaya Pelayanan
lebih sedikit di rumah makan berjenis kasual karena
pemilik usaha tidak memberikan pelayanan khusus
seperti di rumah makan/restoran berbintang lima.
Namun jika pemilik membuka restoran berbintang
lima atau bergaya Perancis atau Itali, bebankan
biaya lebih untuk jenis pelayanan yang diberikan.
Ingat, jangan memberi Biaya Pelayanan yang
berlebihan — pastikan biayanya sesuai dengan

kualitas pelayanan.
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g. Batasan Harga (Pricing Boundaries)

Ini diperlukan untuk mengetahui jumlah harga
terendah dan tertinggi yang dapat pemilik usaha
bebankan untuk setiap set menu. Misalnya, jika
ingin memberikan tambahan item seperti topping
dan semacarTya, Anda harus menghitung agar satu
set menu dan tambahan item tersebut tetap berada di

A
batas margin keuntungan yang diterapkan.

AMengenai tempat, dalam ilmu standarnya, tempat
E——

S e - — NT
fharus strategis letaknya. Tetapl belakangan tempat tidak
— e \ 4

V4
Ibegltu menjadl elemen pentlng Karena ada beberapa
Yol |

\ ° °
q' usaha rumah makan, walaupun tempatnya tidak strategis,
A R R I <

O rtetap dlcarl orang. Masalah tempat ini, Dr Handito
I

d [
Joewono menandaskan yang pentlng harus ada
"\ —
\)’kesesualan antara makanan dan target konsumen yang
AT AN AN\

Persepsi ini sangat penting, terutama bagi yang baru
membuka usaha Wisa muncul dari
penggunaan simbol-simbol, baik dalam tampilan
eksterior maupun interior ruangan. Selain itu, persepsi
juga dibangun dari bagaimana cara mengemas makanan,
atau bagaimana melayani konsumen. Persepsi inilah
yang kemudian akan selalu diingat orang tentang sebuah
tempat makan. Untuk usaha kuliner, tiga faktor ini sudah
cukup. Namun bagi usaha yang ingin berkembang
menjadi lebih besar, faktor keempat, yaitu promosi,
mutlak diperlukan.
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Cara untuk promosi saat ini macam-macam. Lewat
internet, penyebaran brosur, pemasangan spanduk,
billboard, dan lainnya bisa menjadi media promosi.
Yang utama promosi ada dua, yaitu lewat media massa
dan meminjam lidah konsumen. Memakai lidah

konsumen (Mouth of Mouth) inilah promosi yang paling

efektif. ‘

¢) Analisis SWOT (Strength, Weaknesses, Opportunities,
Threats) :

(Wl
KekuatarrZStrength)’\/’U 6
N NS4

/&\ Kekuatan atau §rength adalah poin internal dan
4

— e A

Iposmf darl perusahaan Anda Ini adalah hal-hal yang
° 1T M

q' berada dalam kendall Anda Contohnya adalah :

\AAA| 1=

O Asset apa yang di miliki dalam tim, seperti

pengetahuan pendldlkan Jarmgan keterampllan

Y T DWW/
\%9 dan reputasr) l 'A/g‘
*Asset fisik apa yangdi miliki, sepertl pelanggan,

Al ¥ AD\NYT

peralatan, teknologi, pendanaan, dan kualitas

e Apa keunggulan kompetitif yang di miliki
dibandingkan pesaing Anda?

ii. Kelemahan (Weaknesses)

Kelemahan adalah faktor negatif yang mengurangi
kekuatan Anda. Ini adalah hal-hal yang Anda mungkin
perlu tingkatkan agar menjadi lebnih kompetitif.

e Adakah hal-hal yang diperlukan untuk membuat
bisnis menjadi lebih kompetitif?
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e Proses bisnis apa yang perlu diperbaiki?

e Apakah ada asset berwujud yang dibutuhkan
perusahaan, seperti pendanaan atau peralatan?

e Apakah ada celah di dalam tim ?
iii. Peluang (Opportunities)

A

Peluang adalah faktor eksternal dalam lingkungan

bisnis Anda yang cenderung berkontribusi pada

kesuksesan bisnis.

"\ LM,

$A9akah market bisnis berkembang dan apakah ada

- T e 'S

/&\ tren yang akan mendorong orang untuk membeli
N\

_r lebih banyak dari apa yang Anda jual?
|\ 222/ \O

Adakah acara atau event yang dapat dimanfaatkan
\ A A A I I == -

perusahaan dalam menumbuhkan pengembangan

I

—

O

%} bisnis? N )
(Y

YipwiLIA( A

Apakah ada perubahan peraturan yang akan
~ 7 d A

*mempengaruhi perusahaan secara positif?

YA ik A R\ V' Al

Jika bisnis Anda terus berkembang, apakah itu

berarti pelanggan membutuhkan produk Anda?
~~— —~
iv. Ancaman (Threats)

e Ancaman adalah faktor eksternal yang tidak dapat
Anda kendalikan. Anda tetap harus
mempertimbangkan hal ini untuk menempatkan
rencana darurat dalam menangani masalah yang

terjadi.

e Apakah Anda memiliki pesaing potensial yang

dapat memasuki pasar Anda?
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e Apakah pemasok akan selalu dapat memasok bahan

baku yang Anda butuhkan dengan harga yang cocok

e Bisakah perkembangan di masa depan dalam
teknologi mengubah cara Anda melakukan bisnis?

e Apakah perilaku konsumen berubah dengan cara

yang dapat berdampak negatif bagi bisnis Anda?

Adakah tren pasar yang bisa menjadi ancaman?

lain

ayanannya.
g yang sangat
rumah makan.
iliki bobot yang
cukup besar dalam menentukan kualitas pelayanan sebuah
restoran dibandingkan dengan komponen lainnya. Persyaratan
fisik sebuah restoran secara umum dapat dibagi menjadi dua

kelompok besar, yaitu :
a) Fisik umum rumah makan

Persyaratan fisik umum dapat berbentuk, seperti
bangunan, pencegahan bahaya kebakaran, pembuangan air
limbah dan sampah, tempat parkir dan lain-lainnya.

Komponen yang sangat penting dalam persyaratan fisik
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umum adalah komponen ruang, yang meliputi : pembagian
ruang, pengaturan ruang dan dekorasi ruang. Sedangkan
komponen lainnya yang cukup penting dalam persyaratan
fisik umum adalah lokasi dan lingkungan, yang meliputi :
keberadaan restoran tersebut dan lingkungan luarnya
(kebisingan, bau, debu, asap dam serangga atau binatang

pengganggu lainnya)iUtilitas (air, listrik, emergency lamp

dan tata udara an_komponen vital lainnya dalam

demikian juga dengan

Sementara itu faktor penting yang diperlukan dalam

menunjang operasional sebuah restoran, antara lain : struktur
organisasi, standar pelaksanaan operasional, kesehatan
lingkungan dan lain-lainnya. Sedangkan persyaratan pelayanan
yang diperlukan untuk menunjang operasional sebuah restoran
adalah penjualan dan penyajian makanan, ketrampilan pramusaji,
penyajian hiburan, keamanan dan lain-lainnya. Masing-masing
komponen, baik : fisik, operasional maupun pelayanan akan
sangat menentukan kualitas restoran dan sekaligus akan

menentukan mutu pelayanan sebuah restoran.
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3) Aspek manajemen dan SDM

Aspek ini menilai bagaimana pengorganisasian rumah
makan, apakah sudah dibentuk struktur organisasi dengan benar
sesuai tugasnya masing-masing mulai dari perencanaan,
pelaksanaan serta dalam mengendalikan usahanya tersebut.
Sumber daya manusia dalam suatu bisnis mrupakan aspek yang

perlu dianalisis sebab an SDM sangat mempengaruhi

rutin - bisnis.
disesuaikan  dengan

agar operasional

\manajemen SDM harus singkrg
2da sel?Wa‘JEfaﬁ -

3.4.2 Analisis

Sedangkan data analisis kuantitatif dilakukan dengan
menganalisis aspek keuangan meliputi komponen-komponen sebagai
berikut :

1) Kebutuhan dana

Yaitu kebutuhan dana untuk operasional perusahaan,
misalnya besarnya dan untuk aktiva/aset tetap, modal kerja, dan

pembiayaan awal.
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2)

3)

Sumber dana

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, ada beberapa sumber
dana yang layak digali, yaitu sumber dana internal (misalnya,
modal disetor dan laba ditahan) dan modal eksternal (misalnya,

obligasi dan pinjaman).

Proyeksi neraca

hui posisi harta, kekayaan serta
isi aktiva lancar, aktiva

panjang, dan

a. Aliran kas masuk, merupakan penerimaan berupa hasil

penjualan atau pendapatan.

b. Aliran kas keluar, merupakan biaya-biaya termasuk

pembayaran bunga dan pajak.

c. Aliran kas masuk bersih, Merupakan selisih dari aliran kas
masuk dan aliran kas keluar ditambah penyusutan dengan

perhitungan bunga setelah pajak.
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Proyeksi aliran kas dapat dihitung dengan rumus :
Aliran kas masuk bersih = laba setelah pajak + penyusutan
+ (1-tarif pajak) bunga.
6) Menganalisis kelayakan aspek keuangan (finansial) :

a) NPV (Net Present Value)
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Rumus NPV:
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r = Suku Bunga atau discount Rate (dalam %)
Analisis dan Penilaian NPV (Net Present Value) :
Kriteria NPV ada tiga yaitu jika NPV > 0, makakegiatan

usaha layak untuk dilaksanakan. Jika NPV < 0,maka kegiatan
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usaha tidak layak untuk dilaksanakan.Jika NPV = 0, maka

kegiatan usaha dalam keadaanbreak event point.
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b) PP (Payback Period )
Rumus PP :

Payback Periode = Nilai Investasi

Kas Bersih Tahunan

Kriteria PP ada dua yaitujika PP lebih pendek dariumur
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konomis usaha maka usaha layak dijalankan. JikaPP lebih

lama dari umur ekonomis usaha maka usahatidak layak
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d) IRR (Internal Rate of Return)

Rumus IRR :

NPV pada bunga rendah
NPV pada bunga rendah — NPV pada lunga tinggi

IRR = Bunga rendah -+ # (bunga tinggi — bunga rendah)
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Atau disederhanakan

NPV
IRR = i1+ NEV1-NEV2 (i2-i1)
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il = Tingkat Diskonto yang menghasilkan NPV+
i2 = Tingkat Diskonto yang menghasilkan NPV-
NPV1 = Net Present Value bernilai positif

NPV2 = Net Present Value bernilai negatif

Kriteria IRR ada tiga yaitu, jika IRR > SOCC (Social

Rumus ARR :

ARR Inisial Investment = Laba Setelah Pajak X 100%
Investasi Awal

ARR Average Investment= Investasi X 100%

Rata - rata Investasi

Semua metode diatas adalah metode yang biasa
digunakan dalam analisis keuangan studi kelayakan bisnis
dan investasi dengan tujuan untuk mengetahui Kkinerja

keuangan dari investasi yang akan dikeluarkan. Bahkan
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